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Lampiran

Lampiran 1. Output pekerjaan

Ulangan
Metode M-4 M-3 L-3 L-4 L-5
0,82 0,75 0,80 0,85 0,73
GIS 0,78 0,86 0,71 0,88 0,83
0,83 0,81 0,89 0,74 0,82
Ulangan
Metode M-4 M-3 L-3 L-4 L-5
0.32 0.32 0.33 0.32 0.32
Violle L sistem 0,34 0.31 0.29 0.32 0.31
0.30 0.31 0.32 0,33 0.30




Lampiran 2. Uji-t Output pekerjaan

F Db ST. Error Uji t dengan Sig
kesetaraan
mean
Varian yang | 17.081 28 0.01625 30.530 0,000
diasumsikan
Varian yang 15.449 0.01625 30.530
tidak
diasumsikan




Lampiran 3. Kuesioner responden

N Opsi jawaban
0 Pertanyaan 1 2 3 4 RATA-
TS CS S SS | SKOR | RATA | KATAGERI
Pekerjaan
pancang tanam
1 | metode violle - 1 5 4 33 3.30 Setuju
system sulit
dikerjakan.
Pekerjaan
pancang tanam Tidak
2 | metode  GIS | - 8 2 i 22 2.20 setuju
sulit dilakukan.
Pekerjaan

pancang tanam
metode violle L
3 | system beresiko 5 3 1 1 18 1.80
tinggi terhadap
keselamatan
kerja.

Tidak
setuju

Pekerjaan
pancang tanam
metode GIS
4 | beresiko tinggi - 2 3 5 33 3.30 Setuju
terhadap
keselamatan
kerja.

Pekerjaan 1 6 3
pancang tanam
metode violle L
5 | system selalu 22 2.20
mencapai target
prestasi

pekerjaan. -

Tidak
setuju




Metode
pancang tanam

g | metode  GIS 10 | 36 | 360 | Setuju
selalu mencapai
target prestasi
pekerjaan.
Alam dapat
menjadi
kendala dalam
7 | pekerjaan 7 36 3.60 Setuju
pancang tanam
metode Violle L
system.
Kondisi  alam
dapat menjadi
g | kendala dalam 2 | 32 | 320 | Setuju
pekerjaan
tanam metode
GIS.
Pancang tanam
metode violle L
system  akurat :
9 | datam - | 19 | 190 | [dak
setuju
memperoleh
SPH sesuai
standar.
Pancang tanam
metode GIS
L | akurat ~ dalam 3 | 31 | 310 | Setuju
0 | memperoleh
SPH sesuai

standar?




Lampiran 4. Cost pancang tanam kelapa sawit by blok

0.79 1.27 123,060 246,120 155,869
0.81 1.23 123,060 246,120 151,573
0.83 1.20 123,060 246,120 147,383
Violle L
sistem 0.32 3.09 123,060 369,180 380,351
0.32 3.16 123,060 369,180 389,327
0.32 3.17 123,060 369,180 390,479

225,060.00 | 200.00 32,000.00 503,180.00 | 318,666 | 608,548
225,060.00 | 200.00 32,000.00 503,180.00 | 309,883 | 608,548
225,060.00 | 200.00 32,000.00 503,180.00 | 301,318 | 608,548
Violle L
sistem - 200.00 32,000.00 401,180.00 | 413,319 | 608,548
- 200.00 32,000.00 401,180.00 | 423,073 | 608,548
- 200.00 32,000.00 401,180.00 | 424,325 | 608,548




Lampiran 5. Uji-t cost pancang tanam kelapa sawit

F Db ST. Error Uji t dengan Sig
kesetaraan
mean
Varian yang | 2.043 28 7638.618 -9.888 0,000
diasumsikan
Varian yang 24.740 7638.618 -0.888
tidak
diasumsikan

Lampiran 6. Pancang tanam kelapa sawit metode violle L sistem




Lampiran 7. Pancang tanam kelapa sawit metode GIS

Lampiran 8. Alat




Lampiran 9. Sketsa pancang




Lampiran 10. Pengisian kuesioner penelitian
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